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Abstrak 

  

Rendahnya literasi teknologi siswa yang berdampak pada kurang optimalnya kegiatan pembelajaran 

seni budaya khususnya bab tari kreasi sehingga diperlukannya inovasi serta pengembangan media 

pembelajaran tari kreasi yang lebih menarik menjadi latar belakang dari penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi TikTok 

pada pembelajaran tari kreasi berpengaruh terhadap kecerdasan literasi teknologi siswa kelas X 

Pekerjaan Sosial 2 di SMK Negeri 15 Bandung atau tidak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen One Group Pret-test Post-test Design. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan pertimbangan tertentu atau biasa disebut dengan teknik purposive sampling dan 

pengumpulan datanya menggunakan studi literatur, observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, dan uji paired sample t-test dengan 

menggunakan aplikasi software IBM SPSS Statistics versi 29. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran tari kreasi dapat meningkatkan kecerdasan 

literasi teknologi siswa di kelas X Pekerjaan Sosial 2 di SMK Negeri 15 Bandung. Yang ditunjukkan 

dengan optimalnya kegiatan pembelajaran yang mempengaruhi meningkatnya hasil pembelajaran, ini 

membuktikan bahwa pentingnya inovasi pengembangan sarana serta media pada proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan perkembangan zaman agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan 

tidak terkesan kuno. 

 

Kata Kunci: Aplikasi TikTok, Media Pembelajaran, Tari Kreasi, Kecerdasan Literasi Teknologi  

 

 

PENDAHULUAN  

Media sosial di era abad 4.0 sangat lekat 

dengan proses pertumbuhan di kalangan anak-

anak, remaja hingga orang tua. Media sosial 

diinterpretasikan sebagai sarana komunikasi 

dengan sistem online, dengan begitu pengguna 

dapat berinteraksi secara aktif dan dapat 

digunakan dalam berbagai hal lainnya 

diantaranya menemukan berbagi informasi, 

mengekspresikan diri, berkreasi, serta 

membentuk ikatan sosial secara virtual. 

Berkaitan dengan hal tersebut aplikasi TikTok 

ini sering disalahgunakan oleh kalangan anak-

anak, remaja hingga orang tua. Kurangnya 

literasi teknologi sejak dini membuat dampak 

negatif yang sering terjadi dari penggunaan 

aplikasi TikTok yaitu pelecehan seksual, 

kurangnya pergaulan terhadap lingkungan 

sekitar, menyia-nyiakan waktu dan lain 

sebagainya. Namun TikTok juga memberikan 

dampak positif bagi para penggunanya untuk 

melatih kemampuan dalam hal berkreatifitas 

seperti, menciptakan konten yang kreatif, 

menarik, menghibur maupun mendidik.  
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Menjadi seorang pendidik tentunya harus 

mampu memahami dan menyesuaikan sikap 

serta tindakan selama proses pembelajaran di 

kelas dengan situasi perkembangan dunia masa 

kini. Peserta didik yang identik dengan media 

sosial serta sangat cepat mengetahui 

perkembangan dunia. Pentingnya peran 

pendidik dalam pemanfaatan teknologi agar 

peserta didik dapat memanfaatkan teknologi 

dengan sebaikbaiknya. Hal tersebut dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran seni budaya 

seperti perlu diperhatikannya kesesuaian 

pemilihan terhadap media pembelajaran dengan 

minat siswa agar terciptanya situasi 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Memberdayakan teknologi yang dimiliki siswa, 

dan mengoptimalkan segala interaksi antara 

guru dan siswa di kelas dengan melibatkan 

aplikasi TikTok sebagai alat komunikasi 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

dilakukan dalam beberapa tahun terakhir ini 

mengenai aplikasi Tiktok digunakan sebagai 

sarana pembelajaran untuk membentuk sistem 

komunikasi yang aktif (Widyarto, 2020). 

Keberadaan aplikasi Tiktok pada kegiatan 

pembelajaran guna meningkatkan kreativitas 

gerak siswa pada pembelajaran tari (Ependi, 

2021). Media Tiktok juga berperan terhadap 

peningkatan minat serta bakat siswa. Selain itu, 

penggunaan aplikasi tiktok juga dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

intrakulikuler dan ekstrakulikuler (Yuni dkk., 

2022). Sehingga TikTok juga dapat 

mempengaruhi terhadap pembelajaran tari 

dayak dalam mengembangkan kreativitas siswa 

(Kinanthi dkk., 2022). Keempat penelitian ini 

memiliki konstribusi pada penelitian yang akan 

dilakukan. Namun, belum ada yang meneliti 

mengenai implementasi aplikasi tiktok sebagai 

media pembelajaran tari kreasi untuk 

meningkatkan kecerdasan literasi teknologi 

siswa.  

Beberapa teori digunakan sebagai acuan 

dalam pembahasan diterapkannya media 

pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

TikTok. Proses serta keberhasilan belajar siswa 

sangat dipengaruhi oleh penguasaan materi 

pembelajaran, kemahiran mengajar serta 

keterampilan guru dalam melibatkan media ajar 

berbasis teknologi sehingga mampu 

meningkatkan kecerdasan abad 21 (Alwiyah & 

Imaniyati, 2018). Penggunaan aplikasi TikTok 

dalam kegiatan pembelajaran tari kreasi 

memiliki efektivitas dan efisiensi sehingga 

pembelajaran tari kreasi mampu mencapai 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 

(Mariyah dkk., 2021). Terciptanya proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

dengan menjadikan aplikasi TikTok sebagai 

media komunikasi yang sesuai dengan generasi 

Z serta zamannya (Hutamy dkk., 2021). 

Pembelajaran di kelas menunjukan bahwa 

rendahnya literasi teknologi siswa yang 

berpengaruh terhadap minat pada kegiatan 

pembelajaran seni budaya khususnya bab seni 

tari. Hal tersebut dipengaruhi oleh peserta didik 

yang berlatar belakang kejuruan menganggap 

seni budaya merupakan mata pelajaran yang 

berorientasi pada masa lalu, kuno, dan tidak 

begitu penting berkontribusi pada jurusan yang 

dipilih, guru yang hanya mengandalkan 

pembelajaran konvensional, peserta didik yang 

bosan terhadap proses pembelajaran, guru 

hanya mengandalkan sumber belajar berupa 

buku bacaan, serta kurang optimalnya 

penggunaan media dalam proses pembelajaran 

sehingga mengakibatkan rendahnya minat siswa 

terhadapa pelajaran seni budaya dan rendahnya 

literasi teknologi pada siswa. 
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Tujuan peneliti ini dilakukan untuk 

mengimplementasikan aplikasi TikTok sebagai 

media pembelajaran tari kreasi untuk 

meningkatkan kecerdasan literasi teknologi. 

Dengan demikian pengembangan media 

pembelajaran yang banyak digemari peserta 

didik ini peneliti berharap dapat menjadi solusi 

untuk segala persoalan yang ada dalam kegiatan 

pembelajaran di era abad 21. Selain itu peneliti 

berharap penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan literasi teknologi pendidik agar 

dapat mengarahkan kemampuan peserta didik 

dalam mengelola teknologi dengan bijak.  

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen One-

Group Pre-test Post-test Design. Metode dan 

pendekatan ini sangat sesuai dengan kebutuhan 

peneliti, dimana peneliti mendapatkan data 

perbandingan sebelum diterapkannya media 

pembelajaran dengan data setelah 

diterapkannya media pembelajaran aplikasi 

TikTok pada proses pembelajaran tari kreasi. 

Hal tersebut mendukung peneliti untuk 

memperoleh data, maka dari itu peneliti dapat 

mengetahui keberhasilan variabel (X) bebas 

yaitu aplikasi TikTok sebagai media 

pembelajaran tari kreasi yang mempengaruhi 

variabel (Y) terikat yaitu untuk meningkatkan 

kecerdasan literasi teknologi siswa di SMKN 15 

Bandung. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan yang ikut serta pada penelitian 

ini merupakan guru seni budaya kelas X sebagai 

alat untuk memperoleh data awal informasi 

prihal situasi dan kondisi pembelajaran seni 

budaya dikelas, dan sumber informasi yang 

berkaitan mengenai peserta didik. Guru 

bimbingan konseling (BK) sebagai sumber 

informasi mengenai hal yang berkaitan dengan 

sistem kegiatan belajar dan mengajar serta 

sarana dan prasarana di SMK Negeri 15 

Bandung, serta peserta didik yang dijadikan 

sampel sebagai objek yang diberi perlakuan 

khusus atau treatment berupa penggunaan media 

pembelajaran aplikasi TikTok pada 

pembelajaran seni budaya khusunya bab tari 

kreasi untuk memperoleh data. 

 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data secara 

observasi langsung ke lokasi SMK Negeri 15 

Bandung untuk mengetahui dan menganalisis 

secara langsung. Lalu pengumpulan data 

melalui pedoman wawancara terstruktur dan 

tidak terstruktur dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Selanjutnya, peneliti menggunakan 

study literature seperti dalam skripsi, buku, 

jurnal, artikel, dan sumber internet. Melakukan 

diskusi dengan dosen pembimbing, guru seni 

budaya dan rekan-rekan se jurusan. Teknik 

pengumpulan data lainnya menggunakan 

dokumentasi yang dapat dijadikan sebagai 

pendukung serta memperkuat pengumpulan 

data. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang diambil merupakan siswa 

atau peserta didik kelas X jurusan Pekerjaan 

Sosial di SMKN 15 Bandung berjumlah 108 

siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yakni 

pengambilan sampel dengan kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2017 hlm.85). Teknik purposive 

sampling mengambil sebagian dari jumlah 

populasi yaitu 34 siswa. 
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Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yakni 

dengan menggunakan IBM SPSS Versi 29. Jenis 

statistic inferensial yang diambil untuk menguji 

parameter populasi dengan menguji populasi 

melalui sampel dengan data interval 

menggunakan Uji Paired T-test.  

 

HASIL  

Pembelajaran Tari Sebelum dan Sesudah 

Diterapkannya Aplikasi TikTok Sebagai 

Media Pembelajaran 

Pada awal penelitian, peneliti memperoleh 

data awal dari hasil observasi serta wawancara 

yang telah dilakukan. Pada pembelajaran tari 

kreasi peserta didik di kelas masih memiliki 

minat belajar yang rendah bahkan acuh terhadap 

mata pelajaran seni budaya, hal tersebut 

dikarenakan faktor mata pelajaran seni budaya 

bukan merupakan mata pelajaran yang 

berhubungan dengan program jurusan yang 

siswa pilih, maka sebagai pendidik perlu adanya 

inovasi dalam proses pembelajaran berupa 

pemanfaatan teknologi salah satunya aplikasi 

TikTok sebagai media pembelajaran tari kreasi. 

Setelah itu peneliti melakukan pre-test 

untuk mengamati sejauh mana tingkat 

kecerdasan literasi teknologi siswa. Selanjutnya 

peneliti melakukan treatment dengan 

menerapkan aplikasi TikTok sebagai media 

pembelajaran tari kreasi untuk meningkatkan 

kecerdasan literasi teknologi siswa. Untuk 

mengukur peningkatan kecerdasan literasi 

teknologi siswa peneliti melakukan tahap akhir 

dengan melakukan post-test.  Dengan demikian 

peneliti memperoleh data hasil pre-test dan post-

test. 

 

Tabel 1. Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test 

No Nama Pre-Test Post-Test 

1 ANF 72 90 

2 AAL 65 87 

3 ASR 67 89 

4 ARN 61 83 

5 CAA 70 88 

6 DA 62 82 

7 DCM 65 87 

8 DHS 70 89 

9 ER 67 83 

10 EHP 64 89 

11 FP 70 87 

12 HM 65 87 

13 HNA 67 85 

14 JRP 70 90 

15 MDA 65 84 

16 NSRD 69 87 

17 NPS 71 84 

18 NGT 67 81 

19 NAF 69 85 

20 NF 70 85 

21 NQF 73 87 

22 RR 67 87 

23 RRD 72 84 

24 RAP 67 82 

25 RS 65 88 

26 SH 69 85 

27 SMP 60 84 

28 SO 71 88 

29 SL 63 85 

30 SS 68 84 

31 SSP 69 84 

32 SNF 65 88 

33 VAF 70 88 

34 VSF 67 83 

Jumlah 2292 2919 

Rata-rata 67 86 

 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah data yang digunakan berdistribusi 

normal (Sugiyono, 2017). Data dinyatakan 

normal apabila nilai sig >0,05 dan data 

dinyatakan tidak normal apabila nilai sig <0,05 
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(Haniah, 2013). Berikut merupakan hasil uji 

normalitas dengan menggunakan IBM SPSS 

versi 29. 

 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas 

nilai signifikan yaitu pre-test 0,252 dan post-test 

0,126 ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan nilai tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya peneliti melanjutkan analisis data 

dengan uji Paired T-test untuk melihat apakah 

ada peningkatan terhadap literasi teknologi 

siswa.  

 

Uji Paired T-test  

Uji Paired T-test dilakukan untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh pada subyek 

penelitian setelah diberi perlakuan atau treatment 

(Oktaviani & Notobroto, 2014). 

 

 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa mean 

dari penilaian pre-test yaitu 67,4118 dan mean 

dari penilaian post-test yaitu 85,8529 dengan N 

yaitu jumlah sampel 34. Standar deviasi yang 

didapat dari pre-test yaitu 3,22037 dan standar 

deviasi yang didapat dari post-test yaitu 2,45113.  

 

 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa hasil 

dari uji T-test ini yakni nilai 0,001 dan 0,001 data 

tersebut kurang dari 0,05 atau dalam arti lain sig 

(2tailed) <0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

H0 penelitian ditolak dan Ha penelitian diterima. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan hasil 

pre-test dan post-test dalam meningkatkan 

kecerdasan literasi teknologi siswa. 

 
Diagram. 1 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-

test 

Berdasarkan diagram diatas dapat 

disimpulkan bahwa adanya peningkatan nilai 

pre-test dan nilai post-test dengan jumlah rata-

rata pre-test yakni 67, dan jumlah rata-rata post-

test yakni 86. Maka dengan demikian 

penggunaan aplikasi TikTok sebagai media 

pembelajaran tari kreasi sangat signifikansi 

dalam meningkatkan kecerdasan literasi 

teknologi peserta didik di SMKN 15 Bandung. 

 

Pembelajaran Tari Sebelum Diterapkannya 

Aplikasi TikTok Sebagai Media Pembelajaran  

Pembelajaran seni budaya di sekolah 

menengah kejuruan sering dipandang sebelah 

mata, hal tersebut dikarenakan faktor mata 

pelajaran seni budaya bukan merupakan mata 

Tests of Normality Kolmogrov – Smirnov Test 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Literasi 

Teknologi 

,130 34 ,155 ,961 34 ,252 

Postest Literasi 

Teknologi 

,180 34 ,007 ,950 34 ,126 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest Literasi 

Teknologi 

67,4118 34 3,22037 ,55229 

Postest Literasi 

Teknologi 

85,8529 34 2,45113 ,42036 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mea

n 

Std. 

Devi

atio

n 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Low

er 

Uppe

r 

Pa

ir 

1 

Pretest 

Literasi 

Teknolog

i - 

Postest 

Literasi 

Teknolog

i 

-

18,4

411

8 

3,39

511 

,582

26 

-

19,6

257

8 

-

17,25

657 

-

31,6

72 

33 <,001 <,001 
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pelajaran yang berhubungan dengan program 

kejuruan yang siswa pilih. Hal tersebut 

menyebabkan siswa acuh bahkan lebih 

mementingan gadgetnya dan asik sendiri pada 

saat pembelajaran, menganggap mata pelajaran 

kuno, rendahnya rasa ingin tahu terhadap mata 

pelajaran seni budaya khususnya di bab tari 

kreasi. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

selanjutnya terdapat pada peran guru, 

rendahnya pengelolaan kelas yang kondusif, 

rendahnya kreativitas guru dalam memilih serta 

mengelola media pembelajaran yang menarik, 

serta rendahnya kemampuan untuk beradaptasi 

pada kemajuan teknologi. Proses pembelajaran 

seni budaya khususnya bab tari kreasi di kelas X 

Pekerjaan Sosial 2 belum cukup dikatakan baik, 

karena dalam proses pembelajarannya siswa 

hanya diberi tugas-tugas tanpa stimulus serta 

arahan yang jelas. Sehingga pada saat observasi 

peserta didik kebingungan terhadap temuan-

temuan yang telah mereka dapat dari internet. 

Sering pula terjadi penyalahgunaan teknologi 

yang menimbulkan dampak negatif seperti 

pelecehan seksual, kurangnya bergaul terhadap 

lingkungan sekitar, dan menyia-nyiakan waktu.   

Itulah tujuan dari penelitian ini dilakukan 

yakni menerapkan aplikasi TikTok sebagai 

media pembelajaran tari kreasi untuk 

meningkatkan kecerdasan literasi teknologi. 

Sebelum diterapkannya aplikasi TikTok sebagai 

media pembelajaran pada pembelajaran tari 

kreasi, peneliti melakukan pre-test untuk 

mengukur sejauh mana tingkat kecerdasan 

literasi teknologi siswa. Tes awal atau pre-test 

yang dilakukan peneliti yaitu berupa tes praktek 

dengan menggunakan enam indikator 

kecerdasan literasi teknologi menurut (Yenni, 

2020) yang meliputi mendapat/mengeskplorasi, 

mengolah, mengintegrasikan, mengevaluasi, 

membuat/mencipta, dan mengkomunikasikan.

  

Proses Penerapan Aplikasi TikTok Sebagai 

Media Pembelajaran Tari Kreasi 

Proses penerapan aplikasi TikTok sebagai 

media pembelajaran tari kreasi dilakukan selama 

enam pertemuan dengan materi yang berbeda. 

Penerapan ini dilakukan dengan 

mengelompokkan siswa menjadi enam 

kelompok dengan tujuan untuk memudahkan 

penelitian dalam memperoleh data. Penelitian 

ini menggunakan sintaks model pembelajaran 

Project Based Learning (PJBL). Berikut merupakan 

proses penerapan aplikasi TikTok sebagai media 

pembelajaran tari kreasi di kelas X Pekerjaan 

Sosial 2 SMKN 15 Bandung. 

 

Pertemuan 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Start With Essential Question 

1. Guru memusatkan perhatian pada topik: tari 

tradisional, tari klasik, tari kreasi, tari kreasi 

berpolakan tradisi, tari kreasi berpolakan 

non-tradisi, dan ragam gerak tari yang 

terdapat pada aplikasi TikTok. 

2. Siswa membuat rancangan tari secara 

berkelompok. 

 

 
Gambar.1 Siswa Memberikan Pendapat 

Mengenai Materi Yang Di Pelajari 

(Dok. Annisa, 2023) 

Pada pertemuan ini siswa diminta untuk 

mampu mendapat atau mengeksplor dan 

menganalisis informasi yang berkaitan dengan 

topik yang terdapat pada aplikasi TikTok. 
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Setelah itu siswa membuat rencana atau 

rancangan awal mengenai proyek yang akan 

dibuat secara berkelompok. 

 

Pertemuan 2 : Menyusun Perencanaan Proyek 

Design Project 

1. Guru memberikan materi prihal optimalisasi 

penggunaan aplikasi TikTok. 

2. Siswa secara berkelompok menyusun rencana 

proyek yang meliputi pembagian tugas, 

persiapan bahan-bahan untuk keperluan 

kostum, properti, rias dan aksesoris. 

 

 
Gambar.2 Perwakilan Siswa Setiap Kelompok 

Mempresentasikan Rencana Proyek 

(Dok. Annisa, 2023) 

Pada pertemuan ini siswa mengemukakan 

pendapat mengenai dampak positif dan dampak 

negatif dalam penggunaan aplikasi TikTok. 

Selanjutnya, masing-masing kelompok 

mempresentasikan rencana proyek terkait tema, 

kostum, rias, properti, dan aksesoris yang akan 

disusun secara berkelompok di depan kelas. 

 

Pertemuan 3 : Menyusun Jadwal 

Create Schedule 

1. Guru dan siswa membuat kesepakatan jadwal 

untuk waktu presentasi 

2. Siswa menyusun jadwal untuk keperluan 

latihan setiap minggu dan jadwal untuk 

keperluan menyusun materi untuk keperluan 

presentasi secara berkelompok 

 

 
Gambar.3 Guru dan Siswa Melakukan Tanya 

Jawab 

(Dok. Annisa, 2023) 

Pada pertemuan ini masing-masing siswa 

secara berkelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya mengenai jadwal serta pembagian 

yang disusun secara berkelompok. Selain itu, 

siswa secara bergantian melakukan tanya jawab 

terkait hal-hal yang belum di mengerti. 

 

Pertemuan 4 : Memantau Siswa dan Kemajuan 

Proyek  

Monitoring the Students and Progress Of project 

1. Guru mengawasi progres proyek siswa  serta 

memberi motivasi siswa agar tampil percaya 

diri 

2. Siswa mempresentasikan progres proyek 

yang telah dibuat secara berkelompok  

 

 
Gambar.4 Siswa Melakukan Presentasi Secara 

Berkelompok 

(Dok. Annisa, 2023) 

Pada pertemuan ini masing-masing siswa 

secara berkelompok mempresentasikan hasil 

temuannya di depan kelas, sementara untuk 

kelompok lain diminta untuk mengapresiasi dan 

menilai presentasi kelompok lainnya. Hal ini 
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mendorong siswa untuk mampu 

mengkomunikasikan hasil temuannya untuk 

dapat berpikir secara kreatif dan meningkatkan 

kepercayaan diri untuk mempersiapkan 

presentasi penilaian akhir. 

 

Pertemuan 5 : Penilaian Hasil  

Assess Outcome 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan untuk 

bahan pembuatan video presentasi. 

2. Siswa secara berkelompok mempertunjukkan 

proyek dan pembuatan video untuk bahan 

penilaian akhir yang diunggah pada aplikasi 

TikTok. 

 

 
Gambar.5 Foto Bersama Setelah Pembuatan 

Video Secara Berkelompok 

(Dok. Annisa, 2023) 

Pada pertemuan ini merupakan proses 

pembuatan video secara berkelompok untuk 

presentasi penilaian akhir dalam unggahan pada 

aplikasi TikTok secara berkelompok. Setelah 

pembuatan video, siswa diberi waktu untuk 

melakukan editing dan mempersiapkan video 

untuk diunggah pada aplikasi TikTok di 

pertemuan selanjutnya. 

 

Pertemuan 6 : Evaluasi Proyek Pengalaman  

Evaluation the Experience  

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

mempersiapkan video untuk diunggah pada 

aplikasi TikTok berupa satu video yang 

berisikan perkenalan, dan penjelasan 

mengenai tari kreasi yang dibawakan dan 

satu video tari kreasi dengan durasi 3 menit 

secara berkelompok. 

2. Siswa secara berkelompok mengunggah 

video pada aplikasi TikTok untuk memenuhi 

tugas akhir seni budaya khususnya bab tari 

kreasi. 

 

 
Gambar.6 Proses Pengunggahan Video Pada 

Aplikasi TikTok Atau Pelaksanaan Post-test  

(Dok. Annisa, 2023) 

Pada pertemuan ini merupakan tes akhir 

atau post-test siswa pada penelitian ini. Dimana 

siswa mempersiapkan video yang telah dibuat 

secara berkelompok dan diunggah pada aplikasi 

TikTok secara individu. Setelah itu peneliti 

memberikan apresiasi dan memberikan 

ungkapan terima kasih kepada siswa yang 

sudah berusaha untuk menyelesaikan 

proyeknya secara berkelompok.  

 

Kondisi Setelah Diterapkannya Aplikasi 

TikTok Sebagai Media Pembelajaran Tari 

Kreasi 

Setelah melakukan penerapan atau 

treatment berupa penerapan aplikasi TikTok 

sebagai media pembelajaran tari kreasi di kelas 

X Pekerjaan Sosial 2 SMKN 15 Bandung, peneliti 

mendapat data hasil post-test siswa dengan 

jumlah sampel 34 orang dengan nilai rata-rata 

post-test 86. Dengan demikian terlihat perbedaan 

yang signifikan pada nilai pre-test terhadap nilai 
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post-test. Dengan itu penggunaan media 

pembelajaran aplikasi TikTok sangat cocok 

dalam meningkatkan optimalisasi kegiatan 

pembelajaran seni budaya khususnya pada bab 

tari kreasi sehingga siswa mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan 

penggunaan media aplikasi TikTok sebagai 

media pembelajaran mampu menumbuhkan 

rasa ingin siswa dalam mendapat/mengeksplor 

informasi yang di dapat pada aplikasi TikTok 

sehingga siswa mampu mengelola teknologi 

dengan optimal.  

Hal tersebut memungkinkan siswa 

mencapai arah pendidikan yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran abad 21 yakni  kemampuan 

berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, 

mampu mengendalikan ranah atau kognitif, 

komunikatif, mampu berkolaborasi, berinovasi 

dan memiliki kreativitas serta optimalisasi 

literasi teknologi informasi. 

 

PEMBAHASAN  

Pembahasan penelitian ini ditunjukkan 

dengan perolehan hasil nilai rata-rata post-test 

yang mengalami peningkatan dari pre-test 

sebelumnya yakni mencapai nilai rata-rata post-

test 86. Penguasaan materi pada mata pelajaran, 

pengelolaan kelas yang efektif serta kemahiran 

mengajar seorang guru mempengaruhi terhadap 

keberhasilan proses dan hasil belajar siswa 

(Alwiyah & Imaniyati, 2018). Faktor penyebab 

terjadinya siswa yang tekun, aktif, dan antusias 

untuk belajar bergantung pada kesiapan belajar 

pribadi siswa. Belajar dengan kesanggupan 

dapat meningkatkan hasil belajar yang sesuai 

dengan harapan, dengan begitu belajar tanpa 

kesanggupan dapat menjadikan hasil belajar 

yang tidak maksimal. Keberhasilan belajar akan 

tercapai apabila individu tersebut mempunyai 

kesanggupan untuk memenuhi  perbuatan 

dalam proses pembelajaran tersebut (Thorndik 

dalam Alwiyah & Imaniyati, 2018). 

Analisis data penelitian ditemukan 

beberapa hal yang harus di perhatikan sebagai 

pendidik diantaranya 1) pentingnya bagi 

seorang guru untuk dapat menguasai suasana 

kelas agar dapat memusatkan perhatian peserta 

didik pada materi pembelajaran 2) guru harus 

memiliki kemampuan beradaptasi pada 

kemajuan teknologi dan, 3) guru harus memiliki 

keterampilan mengembangkan media 

pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan 

zaman setiap generasi 

Dalam proses pembelajarannya, peneliti 

menemukan pengaruh penerapan media 

pembelajaran TikTok terhadap proses 

pembelajaran. Menjadikan aplikasi TikTok 

sebagai media komunikasi yang menarik dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan (Hutamy dkk., 2021) serta 

mampu meningkatkan kecerdasan literasi 

teknologi siswa. Hal tersebut terbukti pada hasil 

analisis yang dilakukan selama proses 

penerapan treatment diantaranya 1) 

meningkatnya rasa ingin tahu pada 

pembelajaran seni budaya khususnya bab tari 

kreasi 2) meningkatnya kemampuan bekerja 

sama serta tanggung jawab terhadap tugas-

tugasnya 3) meningkatnya kemampuan 

mengelola serta menyampaikan informasi yang 

didapat pada aplikasi TikTok 4) meningkatnya 

kemampuan mengoperasi dan mengoptimalisasi 

aplikasi TikTok. 

Setelah peneliti mengumpulkan data 

selama proses pembelajaran, peneliti melakukan 

uji normalitas dengan menggunakan IBM SPSS 

versi 29, perolehan yang didapat dari uji 

normalitas yaitu 0,252. Data dari uji normalitas 

dinyatakan normal jika nilai sig >0,05 dan 

dinyatakan tidak normal jika nilai sig <0,05. 

Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
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nilai tersebut berdistribusi normal karena nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 yakni 0,252 >0,05.  

Maka peneliti dapat melanjutkan analisis data 

menggunakan Paired T-test. Dari perolehan nilai 

pre-test 2292 dengan rata-rata 67 dan perolehan 

nilai post-test 2919 dengan nilai rata-rata 86. 

Dapat diketahui bahwa hasil uji Paired T-test 

yaitu 0,001. Perlu diketahui bahwa hasil analisis 

data Paired T-test mengalami peningkatan 

apabila Sig (2tailed) kurang dari 0,05 yakni 0,001 

dan 0,001 <0,05.  

Sehingga disimpulkan bahwa berdasarkan 

data tersebut adanya peningkatan dari 

perolehan pre-test terhadap perolehan post-test 

dalam meningkatkan kecerdasan literasi 

teknologi siswa. Artinya penggunaan aplikasi 

TikTok sebagai media pembelajaran tari kreasi 

sangat signifikan terhadap peningkatan 

kecerdasan literasi teknologi siswa di SMKN 15 

Bandung. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian aplikasi 

TikTok sebagai media pembelajaran tari kreasi 

untuk meningkatkan kecerdasan literasi 

teknologi siswa pada kelas X Pekerjaan Sosial 2 

di SMKN 15 Bandung dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tersebut berhasil. Proses penerapan 

aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran tari 

kreasi dilakukan sebanyak 6 pertemuan dengan 

mengacu pada indikator kecerdasan literasi 

teknologi diantaranya 

mendapat/mengeksplorasi, mengolah, 

mengintegrasikan, mengevaluasi, membuat, dan 

mengkomunikasikan yang ingin dicapai. 

Ditunjukkan dengan data yang meliputi 

perolehan pre-test dan post-test yang melalui 

proses analisis uji normalitas dan uji paired T-test 

dengan menggunakan perangkat lunak IBM 

SPSS Statistic Versi 29 dengan data Hasil analisis 

uji T-test menunjukkan Ha diterima dan H0 

ditolak, maka penggunaan aplikasi TikTok 

sebagai media pembelajaran tari kreasi sangat 

signifikansi dalam meningkatkan kecerdasan 

literasi teknologi siswa di SMKN 15 Bandung.  
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